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Abstrak: Kepiting bakau (Scylla serrata Forsskal, 1775) merupakan salah satu sumber
daya hayati laut yang sebarannya sangat luas dan berlimpah di perairan Indonesia.
Organisme ini mempunyai nilai ekonomis tinggi yang dapat dipasarkan dalam berbagai
bentuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan pada penerapan sistem
desain budidaya kepiting bakau secara seluler resirkulasi. Pelaksanaan kegiatan penelitian
menggunakan metode action research. Parameter pengamatan dilakukan terhadap
pertumbuhan berat dan sebagai faktor penunjang dilakukan analisis kualitas air media
pemeliharaan kepiting bakau. Analisis data dilakukan secara diskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Pertumbuhan kepiting bakau yang dicapai selama masa pemeliharaan
sebesar 0,48 %bb/hari paling rendah dan tertinggi 0,53 %bb/hari. Parameter kualitas air
media pemeliharaan kepiting bakau yang dipelihara dengan menggunakan sistem
pemeliharaan secara resirkulasi seluler menunjukkan masih berada di dalam kisaran daya
dukung kehidupan kepiting bakau.

Kata Kunci: Kepiting bakau (Scylla serrata Forsskal, 1775), Kualitas Air, Pertumbuhan,
Sistem Seluler, Resirkulasi.

Abstract: Mud crab (Scylla serrata Forsskal, 1775) is one of the marine resources that
spread very widely and abundant in the waters of Indonesia. These organisms have
important economic value that can be marketed in various form. This study was aimed to
determine the growth in the apliccation of the design system of mud crab cultivation
cellular recirculation. Implementation of research activities used action research.
Parameter observation was done to the growth of weight and as supporting factor was
done water quality analysis of media of mud crab. Data analysis were done discriptively.
The result of research showed that the growth of mud crab achieved during the rearing
period was lowest 0,48 % bw day™ and highest 0,53 % bw day. Water quality parameters
of mud crab maintained by using cellular recirculation rearing system are still within the
range of carrying capacity of mud crab life.

Keywords: Mud crab (Scylla serrata Forsskal, 1775), Water qualities, Growth, Cellular
system,Recirculation.

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.

Kepiting bakau (Scylla serrata Forsskal, 1775) merupakan salah satu sumber daya hayati
laut yang sebarannya sangat luas dan sangat berlimpah di perairan Indonesia. Organisme ini
mempunyai nilai ekonomis tinggi yang dapat dipasarkan dalam berbagai bentuk, yaitu: produksi
kepiting soft shell, produksi kepiting gemuk jantan, produksi kepiting gemuk betina, produksi
kepiting kurus, produksi daging kepiting, produksi capit kepiting serta limbah berupa kulit yang
dapat diolah menjadi berbagai bahan baku industri farmasi, pangan, peternakan, perikanan,
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pengolah limbah dan bioteknologi. Menurut Allan et al., (1977) cangkang kepiting bakau
mengandung berbagai senyawa kimia, di antaranya adalah chitine/chitosan/glucosamine yang
sangat potensial untuk bahan industri pangan, farmasi, kosmetik dan pengolahan limbah.
Ditegaskan oleh Robert (1992) bahwa kebutuhan glucosamine oleh berbagai industri dalam
jumlah yang cukup besar 150,000 ton per tahun.

Proses produksi kepiting bakau banyak dilakukan secara tradisional di berbagai
kawasan pertambakan di pantura, seperti: Brebes, Pemalang, Kendal, Semarang, Demak, Jepara
dan Pati. Sebagian besar budidaya kepiting bakau yang dilakukan secara tradisional dilakukan
dengan sistem penggunaan karamba dasar, karamba lepas dasar di tambak, pemeliharaan di
lahan pertambakan dengan pagar keliling dan karamba apung seluler di pertambakan.
Penggunaan sistem desain karamba dasar dan karamba lepas dasar di tambak serta pemeliharaan
di lahan pertambakan dengan pagar keliling yang dilakukan masyarakat mempunyai banyak
kelemahan, yaitu: tingkat kematian cukup tinggi (2 — 5 % per hari) sebagai akibat adanya
kanibalisme dan turunnya kualitas air. Demikian juga inovasi sistem budidaya yang dilakukan
oleh banyak pihak, antara lain dengan sistem seluler di kawasan pertambakan masih
menunjukkan adanya beberapa kelemahan, vyaitu: tingkat kematian masih cukup tinggi,
penurunan kualitas air akibat penggunaan pakan cukup signifikan, kepiting terekspos oleh sinar
matahari langsung yang berakibat pada kematian tinggi, sistem resirkulasi air kurang baik,
tingkat kehilangan kepiting lepas dari wadah tinggi, efisiensi lahan rendah, tingkat keamanan di
kawasan pertambakan rendah, dan kenyamanan kerja bagi para pekerjanya kurang.

Berbagai permasalahan yang timbul di dalam proses produksi kepiting bakau terutama
dalam mengatasi permasalahan pengelolaan kualitas air yang dapat mengoptimalkan terjadinya
pertumbuhan yang baik belum banyak terpecahkan oleh para kelompok pembudidaya kepiting.
Keterbatasan kelompok pembudidaya kepiting dalam memecahkan permasalahan ini
menyebabkan rendahnya produksi kepiting bakau dari hasil kegiatan budidaya. Oleh karena itu
sangat diperlukan upaya untuk memecahkan permasalahan yang telah dialami oleh para
pembudidaya kepiting di dalam proses kegiatan produksi kepiting bakau melalui pendekatan
perbaikan pengelolaan kualitas air dan aplikasi sistem desain budidaya seluler. Kegiatan ini
sangat berguna dalam menunjang pengembangan kegiatan budidaya yang selanjutnya
mempunyai dampak terhadap pengembangan usaha agroindustri terutama industri chitine /
chitosan / glucosamine dan konservasi sumberdaya hayati perairan terutama kepiting bakau.

1.2. Perumusan Permasalahan

Proses produksi kepiting bakau masih mempunyai banyak permasalahan yang belum
terpecahkan oleh para kelompok pembudidaya kepiting. Adapun permasalahan yang timbul
pada proses produksi kepiting, adalah belum optimalnya pertumbuhan kepiting bakau yang
dipelihara oleh para pembudidaya. Belum optimalnya pertumbuhan ini salah satu di antaranya
disamping sebagai akibat pengaruh faktor internal juga diakibatkan oleh faktor eksternal seperti
penurunan kualitas air lingkungan budidaya yang terjadi akibat penggunaan pakan segar yang
mengandung bahan organik tinggi. Keterbatasan kemampuan kelompok pembudidaya kepiting
dalam memecahkan permasalahan ini menyebabkan rendahnya produksi kepiting bakau dari
hasil kegiatan budidaya. Oleh karena itu sangat diperlukan upaya untuk memecahkan
permasalahan yang telah dialami oleh para pembudidaya kepiting tersebut melalui suatu upaya
perbaikan teknologi di dalam proses kegiatan produksi kepiting bakau, yaitu dengan Aplikasi
Sistem Desain Budidaya Kepiting Bakau Secara Seluler Resirkulasi.

Berbagai peneliti telah berupaya untuk mengatasi permasalahan ini melalui pendekatan
optimalisasi penggunaan pakan; Sunaryo dan Haryanto (2002), pemanfaatan jenis ikan hiu dan
petek sebagai sumber protein pakan; Sunaryo dan Petrae (2002), penggunaan berbagai sumber
protein hewani dan nabati sebagai sumber protein pakan; Sunaryo (2005), perbedaan frekuensi
pemberian pakan terhadap pertumbuhan, mortalitas dan produksi kepiting moulting; Sunaryo et
al., (2006), energi budget kepiting bakau untuk pengembangan pakan dan penerapan berbagai
sistem budidaya; Sunaryo dan Nurchayati (2004), perbedaan padat penebaran pada sistem
baterai; Sunaryo dan Marlina (2004), penggunaan sistem baterai secara resirkulasi dan non
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resirkulasi terhadap mortalitas kepiting; Sunaryo et al. (2005), prototipe produksi massa tokolan
udang dengan sistim ultra intensif; Sunaryo et al. (2006), demplot budidaya kepiting soft shell
di Batang dan Pemalang melalui manipulasi lingkungan, sistim konstruksi dan pakan; Sunaryo
(2005), penggunaan perbedaan rakit pada budidaya kepiting soft shell di tambak; Sunaryo
(2005) pertumbuhan dan kelulushidupan kepiting bakau pada perbedaan pemeliharaan sistim
baterai dan karamba lepas dasar di tambak; Santoso et al. (2006) rekayasa teknologi sistim
pembenihan kepiting bakau (Scylla serrata Forsskal, 1775) secara terintegrasi guna
meningkatkan produksi; Djunaedi et al. (2008) rekayasa teknologi sistim budidaya guna
meningkatkan produksi benih kepiting bakau; Purnama et al. (2014) pengaruh induksi autotomi
berbagai species kepiting terhadap pertumbuhan, sintasan dan molting.

Berbagai jenis sistem filtrasi untuk pengelolaan air, baik yang dilakukan secara fisik,
biologis maupun kemis telah berkembang dengan pesat. Aplikasi teknologi filtrasi terutama
teknologi membran telah berkembang jauh, khususnya untuk pengolahan air (Byrne, 1995;
Cheryan, 1998; Singh, 2006) dan proses pemurnian dalam industri pangan (Singh, 1997;
Hoffman, 2003; Rausch, 2002; Baker, 2004). Hal ini didorong oleh kemampuan membran yang
sangat efektif dalam memisahkan berbagai kontaminan, seperti: partikel, kekeruhan, cysts,
bacteria, virus, warna, senyawa organik, disinfection by-product (DBP) precursors dan padatan
terlarut. Bahkan aplikasi teknologi membran memungkinkan untuk mengolah air payau (Frenkel
dan Gourgi, 1995; Afonsoa et al., 2004; Ortiz et al., 2005; Elleuch et al., 2006; Walha et al.,
2007), air gambut (Jucker dan Clark, 1994; Yuan dan Zydney, 1999; Jones dan O’Melia, 2000;
Katsoufidou et al., 2005), air laut (Kurihara et al., 2001; Burashi dan Hussain, 2004; Gorenfloa
et al., 2007; Leparc et al., 2007; Pais dan Ferr, 2007), maupun air limbah (Judd dan Jefferso,
2003; Suthanthararajan et al., 2004; Chena et al., 2005; Finea, et al., 2006; Miller, 2006),
menjadi air layak konsumsi. Berbagai potensi aplikasi teknologi membran di Indonesia juga
telah diteliti baik untuk pengolahan air (Buchori et al.,2004; Widiasa, 2005; Widiasa dan
Wenten, 2005; Widiasa dan Wenten, 2007; Widiasa, 2007; Budiyati dan Widiasa, 2007),
pengolahan limbah (Wenten et al.,1998; Widiasa dan Wenten, 2004; Wenten dan Widiasa,
2004; Widiasa dan Wenten, 2005; Susanto dan Widiasa, 2008; Widiasa dan Wenten, 2008),
maupun pengolahan pangan (Wenten, et al.,1998; Susanto et al., 2002; Natalia et al., 2004;
Wenten dan Widiasa, 2004; Widiasa et al., 2004; Widiasa dan Wenten, 2004; Widiasa dan
Wenten, 2005; Widiasa dan Wenten, 2005; Widiasa dan Wenten, 2005; Widiasa dan Wenten,
2007; Susanto dan Widiasa, 2008; Widiasa dan Wenten, 2008). Namun penggunan filter jenis
ini masih relatif mahal untuk aplikasinya di dalam bidang akuakultur. Oleh karena itu untuk
aplikasi dalam mengatasi permasalahan tersebut di atas, berdasarkan pertimbangan ekonomi,
kiranya sangat sesuai diatasi dengan menggunakan biofiltrasi pada sistem desain budidaya
kepiting bakau secara seluler resirkulasi melalui pemberdayaan masyarakat setempat.

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan kepiting bakau pada penerapan
sistem desain budidaya kepiting bakau secara seluler resirkulasi.

1.4. Manfaat dari kajian ini memberikan informasi pertumbuhan kepiting bakau yang dipelihara
pada sistem resirkulasi seluler dan dapat lebih membantu dalam menekan kematian
kepiting bakau sebagai akibat ketidak sesuaian atau penurunan kualitas air dan kanibalisme
pada proses produksi. Selain itu dapat bermanfaat dalam mengurangi hilangnya kepiting
sebagai akibat tingginya tingkat kelolosan akibat kurang kuatnya wadah pemeliharaan dan
rendahnya tingkat keamanan pada sistem budidaya di kawasan pertambakan.

1.5. Lokasi Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan penelitian dilakukan langsung di lapangan di LPWP, Jepara. Analisis
bahan uji di lakukan di Laboratorium Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan dan
Laboratorium Fakultas Teknik Kimia Undip.
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2. METODOLOGI

Pelaksanaan kegiatan penelitian menggunakan metode action research, yaitu: suatu
metode penelitian yang dilaksanakan secara langsung di lapangan yang disaksikan oleh
kelompok sasaran pengguna kegiatan Nasir (1988). Penerapan metode ini dilakukan karena sifat
pembudidaya kepiting di Indonesia pada umumnya sangat mudah untuk menganut penerapan
metode baru dengan bukti — bukti nyata yang ada di hadapan mereka. Mekanisme alih teknologi
dilakukan melalui pendekatan/ model pemberdayaan masyarakat dengan melibatkan mereka di
dalam pelaksanaan kegiatan proses produksi. Keikutsertaan kelompok masyarakat pengguna
iptek di dalam pelaksanaan kegiatan secara langsung pada sistem produksi kepiting bakau
kepada kelompok masyarakat/ para pengguna iptek//pebisnis dapat mempermudah dalam
penerimaan dan pemanfaatannya.

2.1. Materi
2.1.1. Materi Uji

Penelitian menggunakan materi uji berupa penerapan biofiltrasi pada sistem desain
budidaya seluler resirkulasi kepiting bakau (Gambar 1). Kapasitas biofilter yang dipergunakan
minimal sebesar 200 % dari volume bak pemeliharaan.

Gambar 1. Konsep Sistem Desain Budidaya Kepiting Bakau Secara Seluler Resirkulasi,
dengan boks-boks pemeliharaan seluler yang diseri, dengan air buangannya yang
ditampung menuju tandon dan dialirkan menuju pompa air dan masuk menuju filter air,
dan selanjutnya didistribusikan kembali ke seluruh boks-boks pemeliharaan.

2.1.2. Hewan Uji

Hewan uji yang dipergunakan untuk penelitian berupa kepiting bakau (S. serrata
Forsskal, 1775) dewasa dengan ukuran panjang carapace mulai dari 8 sampai dengan 11,5 cm
yang ditangkap dari alam dan kemudian dipelihara pada kondisi lingkungan budidaya. Hewan
uji yang dipergunakan secara keseluruhan berjenis kelamin jantan dan betina sebanyak 500
ekor.

2.1.3. Wadah dan Media Air Uji

Hewan dipelihara dengan sistem seluler dalam bak plastik untuk mencegah
kanibalisme, volume bak 15 | sebanyak 500 buah, masing — masing dilengkapi sistem
resirkulasi dan sistem filtrasi. Pemeliharaan menggunakan air laut, yang sebelumnya difilter
dengan menggunakan sand filter dan disanitasikan dengan larutan chlorin 125 mg/L (Leblanc
dan Overstreet, 1991). Hewan dipelihara pada kondisi lingkungan salinitas 10-15 g/L (Gunarto,
2002); suhu antara 25 - 30 °C; pH 6,5 — 8, oksigen lebih besar 3 mg/L (William, 2003; Agus,
2008), intensitas cahaya 12 jam gelap dan terang.
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2.1.4. Pakan Uji

Pakan uji yang dipergunakan di dalam penelitian berupa pakan ikan rucah dengan
perbandingan yang seimbang sebanyak 2 — 10 % dari berat badan dengan frekuensi pemberian 3
kali sehari. Pakan diperoleh secara langsung di tempat — tempat pelelangan sekitar lokasi
penelitian.

2.1.5. Bahan dan Peralatan

Bahan dan peralatan yang dipergunakan dalam penelitian, seperti berikut: bahan dan
peralatan untuk analisis kualitas air, antara lain: DO meter ketelitian 0,1 mg/L, pHmeter merk
Hanna ketelitian 0,01, Refraktometer merk Atago, skala 0-100 ketelitian 0,5 g/L, Termometer 0O-
100, ketelitian 0,5 °C, Neraca Analitik MP-600 merk Chyo ketelitian 0,1 mg, Spectrofotometer,
kertas saring dan gelas ukur, botol gelap, kertas label dan alat tulis, seser.

2.2. Rancangan Penelitian dan Analisis Data

Penelitian dirancang secara laboratories. Pada kegiatan penelitian ini diterapkan
penggunaan sistem biofiltrasi pada sistem pemeliharaan kepiting bakau secara resirkulasi
seluler. Perlakuan yang diterapkan pada penelitian ini, yaitu: aplikasi teknologi biofiltrasi pada
sistem pemeliharaan kepiting bakau secara resirkulasi seluler.

Parameter pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan kepiting bakau selama masa
pemeliharaan. Selain itu diamati pula faktor — faktor pendukung berupa kualitas air media
pemeliharaan, berupa: suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut, ammoniak, nitrit dan nitrat.
Pengamatan kualitas air dilakukan pada awal penelitian dan satu minggu sekali selama masa
pemeliharaan. Data yang didapatkan dari hasil analisis dan perhitungan parameter pengamatan
selama penelitian dianalisis secara diskriptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. PERTUMBUHAN KEPITING BAKAU

Pertumbuhan kepiting bakau yang dihasilkan selama penelitian dapat dilihat pada
Gambar 2. Pada Gambar tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan kepiting bakau dicapai
sebesar 0,48 %bb/hr paling rendah dan tertinggi 0,53 %bb/hr. Pertumbuhan tertinggi dicapai
pada kepiting bakau yang dipelihara di bak A pada tangga bagian bawah dan paling rendah
dicapai oleh kepiting bakau yang dipelihara di bak D pada tangga bagian atas.

Pertumbuhan Kepiting Bakau (%/hr)

0,54
0,53
0,52
0,51

05
0,49
0,48
0,47
0,46
0,45

A B C D

Gambar 2. Pertumbuhan Kepiting Bakau Yang Dipelihara Dengan Penerapan Sistim Desain
Budidaya Secara Seluler Resirkulasi.

Berdasarkan perbandingan pertumbuhan kepiting bakau yang dihasilkan oleh beberapa

peneliti lainnya, seperti: Agus (2008) menunjukkan bahwa pertumbuhan kepiting bakau yang
dipelihara di kawasan sentra pertambakan kepiting selama 18-19 hari sebesar 0,58%bb/hr,
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Sayuti (2012) menunjukkan bahwa pertumbuhan kepiting bakau yang dipelihara di kawasan
pertambakan berkisar antara 10 — 13 % selama 24 Hari (0,41% bb/hari - 0,54% bb/hari),
Suprapto dkk (2014) pada pemeliharaan kepiting bakau secara massal dengan perlakuan
pemberian pakan ikan rucah menghasilkan kecepatan pertumbuhan 0,8 g/hari. Sunaryo dkk
(2007) telah melakukan penelitian pertumbuhan kepiting bakau di kawasan pertambakan yang
diberi pakan ikan rucah menghasilkan pertumbuhan 0,82 %bb/hari. Hasil penelitian dari
beberapa peneliti menunjukkan bahwa kepiting mempunyai pola pertumbuhan tertentu,
pertumbuhan beratnya tidak selalu diikuti oleh pertumbuhan panjang maupun lebarnya.
Pertumbuhan panjang maupun lebar kepiting bakau terjadi pada saat peristiwa moulting
sedangkan frekuensi moulting pada kepiting bakau terjadi pada beberapa kali selama masa
kehidupannya. Menurut beberapa peneliti, bahwa kepiting bakau selama masa kehidupannya
mengalami moulting sebanyak 17 kali. Oleh karena pertumbuhan berat kepiting bakau pada saat
tertentu sangat dibatasi oleh besar kecilnya carapace, maka besaran kisaran pertumbuhan
maksimalnya sangat dibatasi oleh besar kecilnya ukuran carapace pada masa itu.

Penggunaan sistem budidaya secara seluler resirkulasi dapat memberikan harapan untuk
pengembangan budidaya kepiting bakau dengan penerapan teknologi baru yang dapat
memberikan jaminan terhadap kualitas air yang lebih terkontrol, keamanan yang lebih baik,
kenyamanan karyawan dalam melaksanakan proses produksi yang lebih baik serta efisiensi
penggunaan sumberdaya yang lebih baik.

3.2. KUALITAS AIR MEDIA PEMELIHARAAN

Hasil pengamatan parameter kualitas air media pemeliharaan kepiting bakau, yaitu:
suhu media air pemeliharaan kepiting bakau berkisar antara 26 s.d. 29 °C pada boks
pemeliharaan dan pada bak penampungan berkisar antara 27 s.d. 30 °C, pH 6- 7, salinitas 15 s.d.
32 g/L, NHs-N 0,039 — 0,041 mg/L, NO> - N 0,359 — 0,374 mg/L dan O2 terlarut > 3 mg/L.
Parameter kualitas air media pemeliharaan kepiting bakau yang dipelihara dengan
menggunakan sistem pemeliharaan secara resirkulasi seluler menunjukkan masih berada di
dalam kisaran daya dukung kehidupan kepiting bakau. Hal ini didukung oleh hasil berbagai
penelitian yang menunjukkan bahwa suhu optimal kehidupan kepiting bakau berkisar antara 25
- 30 °C (William, 2003), 26-32 °C Aslamsyah dan Fujaya (2010); 26,3 — 30,3 °C Herlinah dkk
(2016); salinitas 20-25 g/L (William, 2003), 10-30 g¢/L Rosmaniar (2008), (15-30 g/L
Aslamsyah dan Fujaya (2010), 29 — 33 g/L Herlinah dkk (2016); pH 6,5 — 8 (William, 2003),
7,1 — 8,5 Herlinah dkk (2016); oksigen lebih besar 5 mg/L (William, 2003), 3,1 — 5 mg/L Agus
(2008), 2,5 — 3,61mg/L Herlinah dkk (2016).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan pelaksanaan penerapan sistim budidaya

kepiting bakau secara seluler resirkulasi, sebagai berikut:

4.1. Pertumbuhan kepiting bakau yang dicapai selama masa pemeliharaan sebesar 0,48 %/hr
paling rendah dan tertinggi 0,53 %/hr.

4.2. Parameter kualitas air media pemeliharaan kepiting bakau yang dipelihara dengan
menggunakan sistem pemeliharaan secara resirkulasi seluler menunjukkan masih berada
di dalam kisaran daya dukung kehidupan kepiting bakau.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penelitian berikutnya disarankan untuk mengatasi
permasalahan terjadinya fluktuasi temperatur harian, pH dan masih tingginya konsentrasi NHs-
N dengan menerapkan berbagai peralatan tambahan di dalam sistim resirkulasi, seperti peralatan
pengatur temperatur, pengaturan pH dan peralatan ozon generator.
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